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Mengkonsumsi makanan tinggi serat dan antioksidan serta nilai indeks glikemik
(IG) yang rendah dianjurkan bagi penderita diabetes melitus. Tepung sukun dan
mocaf memiliki  nilai  IG yang rendah.  Spirulina mengandung serat yang dapat
memperlambat laju peningkatan glukosa darah serta fikosianin yaitu antioksidan
yang  dapat  meningkatkan  sintesis  glikogen  dalam  hati sehingga  dapat
menghambat peningkatan kadar glukosa dalam darah. Penelitian ini  bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  mie  tepung  sukun,  mocaf, terigu  dan  spirulina
terhadap kadar gula darah puasa (GDP) pada subjek penderita  DM tipe II  di
salah satu puskesmas wilayah Cimahi. Desain penelitian yang digunakan adalah
two  grup  experimental  design dengan  sampel  purposive  sampling.  Sampel
berjumlah 9 orang untuk setiap kelompok, pada kelompok perlakuan diberikan
mie 100 gr dan konseling gizi sedangkan kelompok kontrol hanya konseling gizi.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Mei 2020. Data yang dikumpulkan
yaitu  kadar  GDP sebelum  dan  setelah  intervensi berdasarkan  pemeriksaaan
menggunakan spektrofotometri dengan metode GOD-PAP dan wawancara untuk
memperoleh  karakteristik  sampel.  Hasil  penelitian  yaitu  ada  perbedaan  kadar
GDP sebelum dan setelah intervensi pemberian mie tepung sukun, mocaf, terigu
dan spirulina pada kelompok perlakuan secara bermakna dengan nilai p 0,000
(p<0,05). Ada perbedaan kadar GDP sebelum dan setelah intervensi pemberian
konseling  gizi pada kelompok  kontrol  secara  bermakna  dengan  nilai  p  0,001
(p<0,05).  Ada perbedaan  kadar gula  darah  puasa  sebelum  dan  setelah
pemberian mie tepung sukun, mocaf, terigu dan spirulina  dengan nilai p 0.000
(p<0.05).  Dari  hasil  penelitian,  mie  tepung sukun,  mocaf, terigu  dan spirulina
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mencegah atau mengobati penyakit DM
tipe 2.
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